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Abstrak

Telah dilakukan penclitian ekoiogi Pinna muricata yang mencakup kepadatan, morfometri cangkang,
sudut posisi kedudukannya terhadap garis pantai, serfa hubungannya dengan kepadatan dan biomassa
lamun Cymadocea rotundata di Pulau Semak Daun, Kepulauan Seribu, Teluk Jakarta. Hasil penclitian
menunjukkan Pinng muricata hanya dilemukan di amara tbamun Cymodocea rotundata di 6 transck dari
16 wransck yang digunakan, 4 transek (transek 7- 10) di bagian Sclatan dan 2 transek (transck 12 dan
13) dt bagian Utara. Kepadatan lerbanyak (crdapat di bagian Sclatan pulau (0,6 individu per m?),
sedangkan di bagian Ulara pulau kepadatannya hanya mencapai 0,03 individu per m®. Pinng muricaio
niempunyai panjang cangkang vang berkisar antara 12,5 - 17 cm dengan rata-rata 14,25 cm, sedangkan
lebar cangkang berkisar antara 7 - 11,4 cm dengen rata-raia 8,43 cm. Sudul kedudukan Pinna muricata
terbanyak (17%) antara 130° - 139° (erhadap garis pantai. Kcpadalan dan biomassa akar lamun
Cyvmodocea rotundata tidak berkorelasi atau tidak ada hubungannya dengan jumlah Pinna puricate,
sedangkan biomassa daun menunjukkan korclasi negative (R=-0,36).

Abstract

ECOLOGICAL STUDY OF THE FAN MUSSELPinna muricatr Linnacus, AND ITS
CORRELATION WITH SEAGRASS Cymedocea rotundata (Ehrenb. and Hempr.) Aschers IN
THE SEMAK DAUN ISLAND, JAKARTA BAY:

We examined fan mussel Pinna muricata (Mollusca, Bivalvia) such as the density, shell morphometry,
angel of shell position against the shoreling, as well as his carrelations with the density and the biomass
of seagrass Cymodacea rotundata in the Semak Daun Island, Jakarta Bay. Results of the research
pointed oul Pirnna muricata were found only in seagrass meadows Cymodocea rotundata in 6 transceis
from 16 yansecls that was used, 4 transccts (transect 7 - 10) on the South and 2 transects (transect 12
and 13) at the North of Island. The Pisna densily was recorded 0.6 individuals per m? at the southern
of the island, whereas at the northern of the island only reached 0.03 individuals per m®. The length
and wide of shells were measured berween 12,5 - 17 em (average 14,25 cm) and between 7 - 11,4 cm
(average 8.43 cm) respectively. The most angle of shell positions were measured betwesn 120° - 139°
against the shoreline, The density and the leave biomass seagrass Cymodocea rofundaia did not
correlate with the density of Pinna, whereas the rool biomass have negative correlation (R=- 0,36).

Keywords: hiomassa, Cymodocea rotundata, morfometri cangkang, Pinna muricaia, sudut posisi

1. PENDAHULUAN

Kerang Pinna muricate  termasuk  hewan
Pelecypoda (Bivalvia) yang umumnya ditemukan
dengan hanya bagian cangkang posterior yang muncul
dari pasir atau pasir berlumpur di antara karang-karang
dan padang lamun [1]. Hewan itu berhabitat di
perairan  dangkal yang dasarannya berpasir atau

berlumpur dan dekai dengan padang lamun [I, 2].
Di  Kepulavuan Seribu, Teluk Jlakarta, Pinng
ditemukan di Pulau Ubi, Pulau Pari, Pulau Ayer,
Pulau Pangpang, Pulau Kelapa, Pulau Sakil, Pulau
Lancang, dan pulau-pulau lainnya [2].

Di Pulau Semak Daun, keberadaan Pinna
muricata mulai terancam olch aktivitas penduduk
yang gemar mengkonsumsinya [2]. Penduduk dari
Pulau Panggang banyak yang datang ke perairan
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Pulau Semak Daun untuk menangkap fauna laut dan
mencari rumput laut, Menurut masyarakat di sekitar
Pulau Semak Daun, Pinng adalah salah satu hewan
yang mereka konsumsi karena rasanya enak. Mereka
tidak mengetahui umur dan sampai scberapa besar
kerang tersebut dapat tumbuh, biasanya penduduk
mengambilnya  jika panjang cangkangnya telah
mencapai 10 cm hingga 20 cm.  Sampai saal ini
informasi mengenai Pimna muricata masih sangat
sedikil baik di Teluk Jakarta maupun di perairan
[ndonesia lainnya. Oleh sebab itu perlu dilakukan
suatu penelitian tentang keberadaan Pinma serta
kondisi lingkungannya di Pulau Semak Daun.

Penelitian  ini  bertujuan unwk mengetahui
kelimpahan dan distribusi Pinna muricata di Pulau
Semak Daun: sudut posisi cangkang Finra muricata
pada substrat dengan garis pantai; morfometri
cangkang: dan hubungannya denpan kepadatan dan
biomassa lamun Cyinedocea rotundara. Hasil
penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi Balai
Taman Nasional Laut Kepulavan Seribu dan pihak-
pihak lainnya dalam upaya pengelolaan dan pelestarian
Moluska.

2. BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan di Pulau Semak Daun,
Kepulauan Seribu, yang terletak pada 106°34°15" T
dan 05°43’46™ S [3]. Pengumpulan data dilakukan
pada lokasi transek dan petak yang telah ditentukan
(Gambar 1).

Gambar 1. Denah lokasi transek dan petak di Pulau
Semak Daun,

Metode yang digunakan pada peneclitian adalah
metode tansek dengan kuadrat. Tali transek ditarik
tegak [urus pantai. Kedudukan garis pantai dan arah
transek ditentukan posisinya menggunakan kompas.
Transek yang digunakan panjangnya 50 m sebanyak
16 buah mengelilingi pulau. Pada masing-masing
transek dibuat 3 petak berukuran 2 x 10 m yang
masing-masing berjarak 10 m. Pelak perlama dimulai

pada titik awal transck dari garis pantai. Data yang
dikumpulkan berupa kepadatan, morfometri
{Gambar 2} dan sudul kedudukan cangkang Pinna
muricata terhadap garis pantai, serla kepadaian dan
btomassa (daun, rhizoma dan akar) lamun. Faktor
abiotik yang diukur adalah kedalaman, suhu. salinitas
arus dan type substrat

Pengidentifikasian specimen kerang dilakukan
menggunakan kunci identifikasi Rosewaler [1].
Lamun diidentifikasi dengan menggunakan kunci
identifikasi Benson [4].

Le

HT: Panjang total cangkang

H5: Panjang canglang di atas subsiral
Le Lebar canghan lerbesar

lc: Lebar cangkang tepal & alas subsiral

Gambar 2. Morfometri cangkang Pinna muricala.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A, HASIL

I. Kepadatan

Pinna muricata hanya ditemukan pada 6 transek
dari 16 transek yang digunakan, 4 transek (transek 7
- 10) di bagian Selatan dan 2 transek (Transek 12 dan
13} di bagian Ulara dengan kepadatan secara
keseluruhan adalah 0,3 individu per m°. Hewan
tersebut banyak dilemukan pada bagian Selatan
pulau, terutama di bagian Barat Daya (Transek 7 -
10), kepadalannya mencapai 0,6 individu per m’.
Pada bagian Utara pulau atau Barmat Laut pada
Transek 12 dan 13 kepadatannya hanya mencapai
0,03 individu per m”.

Persebaran Pinna muricata di Pulau Semak Daun
adalah tidak acak (Id = 6,79), ia cenderung
berkumpul di bagian Selalan pulau. Persebarannya
di bagian Selatan pulau terkumpul {Id = 3,74) di
daerah Barat Daya (Transek 7 - 10). Pada bagian
Utara pulau persebarannya terkumpul (Id = 15,31)
pada daerah Barat Laut (Transek 12 dan 13).

Lamun Cymodocea retundaia yang berada di
dacrah ditemukannya Pinna muricaia mempunyai
Jumlah yang berkisar antara 55 - 212 individu dalam
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salu kuadrat. Kepadatannya adalah 101 individu per
m”, Pada bagian Utara di Transck 12 dan 13,
kepadatannya adalah 78.42 individu per m”. sedangkan
pada bagian Sclatan di Transek 7 - 10. kepadatannya
adalah 110.68 individu per m".

Perbedaan kepadatan Pinsa muricata dan lamun
Cyimodocea rotundaia juga diikuti dengan perbedaan
kecepatan arus dan ukuran partikel pasir di bagian
Utara dan Selatan pulau. Arus di bagian Utara pulau
mempunyai kecepatan rata-rata 4,05 m/det, sedangkan
di bagian Selatan pulau kecepatan rata-rata 0,0068
m/det, Pasir di bagian Selatan pulau didominasi oleh
partikel vang berukuran antara 0,5 dan | mm.
sedangkan pasic di bagian Utara pulau didominasi olch
partikel yang berukuran antara | dan 2 mm.

2. Morfometri cangkang Pinna muricata
a. Panjang cangkang

Pinna muricata di Pulau Semak Daun mempunyai
panjang total {HT) cangkang yang berkisar amara 12,5
- 17 cm dan panjang total cangkang rala-rata adalah
14,25 cm. Panjang cangkang tepat di atas pasir (HS)
berkisar antara 0 - 3.5 cm dengan rata-rata 0,683 cm.
Panjang cangkang tepat di atas pasir yang bernilai 0
cm berani sclureh cangkang Pinna muricata lerendam
pasir.

Terdapat hubungan positif yang relatif kecil
{hampir tidak ada bhubungan) antara panjang total
cangkang (HT) dengan panjang cangkang tepat di alas
pasir (HS), dilunjukkan dalam hasil perhitungan uji
regresi (R = 0.145). Semakin besar panjang total
cangkang tidak selalu diikuti dengan semakin besamya
panjang cangkang lepat di atas pasir, karena ada Pinna
muricata yang panjang lotal cangkangnya besar tetapi
seluruh cangkangnya dapat (erendam pasir.

b. Lebar cangkang

Lebar terbesar cangkang (Le) Pinna anwicata di
Pulau Semak Daun berkisar antara 7 - 11,4 cm dan
lebar lerbesar cangkang rata-rata adalah 8,43 cm.
Lebar cangkang tepat di alas pasir (Ic) berkisar antara
5,7 - 10,5 cm dengan rata-rata 8,089 cm. Ukuran yang
sama antara lebar terbesar cangkang dan lebar
cangkang tepal di alas pasir menunjukkan bahwa
Pinna muricata seluruh cangkangnya terendam pasir.

Uji regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif (R = 0,963) anlarz lebar terbesar cangkang
dengan lebar cangking tepay di atas pasir. Terdapat
hubungan positil antara panjang lotal cangkang dengan
lebar terbesar cangkang (R = 0,405), semakin besar
panjang total cangkang semakin besar pula lebar
terbesar cangkang.  Lebar terbesar cangkang tidak
mempunyai hubungan dengan sudut kedudukan Pinna
muricaic terhadap garis pantai (R = 0). Semakin besar
ataupun  kecil lebar lerbesar cangkang tidak

mempengaruhi sudut kedudukan Pinna muricata
terhadap garis pantai.

3. Sudut kedudukan Pinna muricata

Sudut kedudukan Pinra muricata  terbanvak
berkisar antara 130" - 139° terhadap garis pantai
(Gambar 3). Jika dilihat dari posisi sudutnya
terhadap paris pantai, maka kisaran sudut ¢"--89°
sama dengan kisaran sudut 180"--269°. Begilv pula
dengan kisaran sudut 90"--179" sama dengan kisaran
sudut 270°--359".  Apabila sudut Pinna muricuta
berkisar antara 0"--89°, maka posisi cangkangnyva
menghadap ke arah kanan terhadap garis pantai.
Apabila sudutnya beckisar antara 90°--179°, maka
posisi cangkangnya menghadap ke arah kiri terhadap
earis panlai. Data pengamatan menunjukkan hahwa
posisi Pinna muricata baik di bagian Utara maupun
Selatan pulau lebih banyak yang menghadap ke arah
kiri terhadap paris pantai. Sudut posisi kedudukan
Pinna muricata terhadap garis pamntai  lidak
berdistribusi normat (t = 121,904; p = 0.05) atau
sebaran sudutnya tidak merata terhadap garis pantai.

4. Hubungan Pinna muricata dengan Iamun
Cymodoecea rotundata

Jumlah lamun Cvmodocea rotundata lidak
berkorelasi atau lidak ada hubungannya dengan
jumiah Pinna nniricata (R = 0,08). Peningkatan
jumlah Cymoedocea rotundara tidak selalu diikuti
dengan peningkatan jumlah Pinnag muricata. Banyak
terdapat petak yang mempunyai jumlah Cymodocea
roiundaia yang besar tetapi jumlah Pinra mmwricata
yang sedikit (Tabel 1).

Biomassa Cymodocea rotundata bagian atas
permukaan pasir rala-rala adalah 0,25 gram beral
kering per m’, sedangkan bagian bawah permukaan
pasir biomassa rata-ratanya adalah 1,31 gram berat
kering per m”. Hasil uji regresi juga menunjukkan
hubungan yang sangat kecil aniara bicmassa
Cymodocea rotundata bagian bawah permukaan
pasir dengan jumlah Pinna muricata (R = 0.002),
Terdapat hubungan negatif antara biomassa
Cymodocea rotundata bagian alas permukaan pasir
dengan jumlah Pinna mwiricata (R = 036).
Peningkatan nilai blomassa lamun bagtan atas
permukaan pasir akan diikuti dengan penurunan
jumlah Pinna muricala.

B. PEMBAHASAN

I. Kepadalan Pinna muricara dan persebarannya
di bagian Ulara dan Sclatan pulau
Pinna  mwricata di Pulau Semak  Daun
mempunyai kepadatan yang berbeda di bapian Utara
dan Sclatan pulau. Bagian Utara pulau mempunyai
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kepadatan  Pinna  muricata  yang  Iebih  rendah
dibandingkan dengan kepadatannya di bagian Selalan.
Kondisi lingkungan Pulau Semak Daun bagian Utara
dan Sclatan menunjukkan perbedaan yang nyata dalam
hal kecepatan arus dan dominasi ukuran partikel
pasirnya. Kecepatan arus di bagian Utara pulau lebih
besar (v = 0.05 m/detik) dibandingkan dengan

kecepatan arus di bagian Selatan pulau (v = 0.0068
m/detik). Jadi perairan pantai Selatan pulau airnya
lebih tenang dibandingkan dengan air di paniai Utara
Pulau. Kondisi tersebut dapat menjadi salah salu
fakior

Tabel 1. Data jumiah Pinng muricata (per m’) dan Jumiah lamun Cymodocea rotundata {per )
serta biomassa (g berat kering per m ) lamun bagian atas dan bawah substrat.

No. Kuadrat Juml:.ih P. Jumlah lamun Biomasa Biomassa
muricaia lamun atas lamun bawah

I i 112 0,35 0.80
2 [ 162 0.45 0.60
3 I 11 0.15 1.35
4 [ 78 0.05 0.65
> ! 83 045 1.50
6 I 67 0.20 045
7 I 70 0.45 2.55
8 ! 155 0.15 1,55
9 1 90 0.60 2,90
10 2 88 0.15 1.45
L 1 77 0,30 1,75
12 1 83 0.25 045
13 2 33 0.10 1.65
14 4 76 0.15 1,40
15 2 73 0,20 1.20
16 I 197 0,35 1,10
17 3 145 0.10 0.05
18 I 212 0,25 1.00
19 2 118 0,35 0.10
20 ] 134 0.30 3.80
24 ] 94 0,35 175
22 ' 109 0,35 0.35
2 ! 88 0,20 1,00
24 2 130 0.10 0.85
25 2 148 0,15 0.05
26 5 125 0,15 275
27 I 78 095 3,60
28 4 i3 0,05 0,80
29 ! 67 0,15 1,15
30 4 109 0,10 0,80
3] 2 112 0,25 0.50
32 2 84 025 1,75
33 1 58 0,10 0.60
34 2 66 025 0,05
35 I 89 0.40 1.70
36 ' 70 0.15 0.85
37 ! 65 015 0.65
38 I 63 0.10 0.55
39 2 55 0.35 415
40 2 103 0.25 2405
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Gambar 3. Diagram pencar sudut kedudikan Pinna niuricata terhadap garis pantai

penyebab berbedanya kepadatan Pinna mmericata di
bagian Utara dan Selatan Pulaw Semak Daun.
Kecepalan arus dapal mempengaruhi penyerapan
nutrien oleh makhluk hidup di sekitamya [S], karena
apabila di suatu daerah kecepalan arusnya kual maka
nuirien-nutrien di daerah i juga akan mempunyai
pergerakan yang besar, schingga membuatnya lebih
sulit untuk diserap oleh makhluk hidup di sekitamya.
Pergerakan atau perpindahan nutrien, detritus, larva,
dan sebagainya mempunyai pengaruh yang besar pada
produktivilas jaring makanan [6]. Pinna muricata
yang hidup di bagian Selatan pulau akan lebih mudah
untuk menyerap nutrien di sekilamya karena kecepatan
arus aimya lebih lemah. Hal itu menunjukkan bahwa
Pinna muricata beradaplasi lebih baik di Pantai
Selatan Pulau Semak Daun. Ketahanan hidup dan
beberapa adaptasi Piana muricata dipengaruhi oleh
kelimpahan makanan, volume air yang terpompa, dan
kondisi arus [7].

Pasir di Pantai Sclatan Pulau Semak Daun
didominasi oleh partikel yang berukuran antara 0,5 dan
| mm, sedangkan pasir di Paniai Ulara pulau
didominasi oleh partikel yang berukuran antara 1 dan 2
mro. Menurut Buckman & Brady [8], pasir yang
mempunyai partikel berukuran antara 0,5 dan | mm
tergolong pada pasir yang kasar, sedangkan pasir yang
mempunyai partikel berukuran antara | dan 2 mm
tergolong pada pasir yang sangal kasar

Pinna muricata berhabilal di lumpur, pasir, atau
batu-batu kerikil pasir [1.2]. hal itu menunjukkan

bahwa Pinna muricata dapat hidup baik di pasir yang
kasar maupun di pasir yang sangat kasar. Jadi di
anlara faklor kecepatan arus dan substral pasir yang
besar pengaruhnya lerhadap kepadatan Pinna
muricata di Pulau Semak Daun adalah kecepatan
arus. Arus air yang kual dapat menyapu sedimen
dari daser, sehingga substratnya menjadi tidak stabil
[2]. Substrat yang tidak stabil dapat menggoyahkan
kedudukan Pinna muricata. Pinna muricata yang
terdapal pada sedimen yang terus menerus lersapu
oleh arus air dapal membuat lebih dar selengah
bagian cangkangnya muncul di alas permukaan
substrat. Keadaan seperli ilu juga dapal membuat
kedudukannya tidak stabil, karena kedudukan Pinna
muricata yang slabil adalah jika 3/4 bagian
cangkangnya lerendam pasir [2].

Faktor kemungkinan yang lain adalah tekanan
dari lingkungan dan aklivitas manusia.  Pinng
muricata dapat dikonsumsi oleh manusia, sehingga
bisa saja jumlahnya menjadi sedikit di Pulav Semak
Daun karena banyak orang yang mengambilnya.
Pulau Semak Daun letaknya dekat dengan Pulau
Panggang yang padat penduduknya, schingga tidak
tertulup kemungkinan banyak sampah rumah tangga
dari Pulan Panggang vang terbawa arus ke Pulau
Semak Daun. Menurut Bayne dkk [10]. ekanan
lingkungan dan polusi sangal berpengaruh bagi
kehidupan Bivalvia. DBanyak zat-zat kimia dari
sampah rumah tangga yang tidak dapat ditoleransi
olell Bivalvia. Bivalvia memperoleh makanannya
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dengan menyaring plankton maupun memakan detritus
[11]. Zat-zat kimia yang berbahaya it dapal terbawa
olch arus dan dapat terakumulasi pada substral.
Apabila zat-zat itu ikut terkonsumsi dan bersifat racun
bagi Bivalvia sekitamya, maka penurunan populasi
pun dapat terjadi.

Pinna muricara yang ditemukan di Transek-transek
7--10 (Sclatan} dan 12—13 (Utara) terletak di antara
lamun Cymodocea rotundata. Hal ilu sesuai dengan
pernyataan Rosewater [1], bahwa Pinng muricata
berhabitat di pasir dekal dengan padang lamun.
Menurul hasil penelitian Rasidi & Harminto [12]
komunitas Cymodocea rotundata membentuk padang
lamun mumi yang terdapat pada sisi Ulara dan Selatan
pulau, teruiama di bagian Timur Laut dan Barat Daya.
Lamun itu jarang ditemukan pada Transek 1--3 dan 16.
Pada Transek 6 di bagian Selatan pulau dan Transek
14--15 di bagian Utara pulau juga banyak ditemukan
lamun, tetapi fakior-faklor seperti kecepatan arus,
lekanan lingkungan. dan aktivitas manusia yang telah
dibahas di atas juga memungkinkan penyebab
persebaran Pinna muricata yang terkumpul di bagian
Selatan Pulau Semak Daun.

2. Morfometri cangkang Pinna nuricata

Rosewater [1] menyatakan bahwa Pinna mnricata
yang tidak diketahui usianya di Pantai Mariyeles,
Filipina, panjang total cangkangnya dapal mencapai
31,1 ¢m dan lebar terbesar cangkangnya dapal
mencapai 14,9 em. Usia hewan Pinnidae dapat
diketahui melalui cincin pertumbuhan yang terbentuk
pada tempat letak otot aduktor posterior, hewan
Pinnidae yang berukuran panjang total cangkang
kurang dari 25 cm cincin pertumbuhannya tidak jelas
atau belum terlihat [13]. Cincin pertumbuhan yang
pertama pada Pirra nobilis muncul ketika hewan itu
berusia 2 tahun. Pinna muricata di Pulau Semak Daun
panjang total cangkangnya belum ada yang mencapai
25 cm, apabila dibandingkan dengan Pinna nobilis di
Pantai Tenggara Spanyo!l, maka kemungkinan usia
Pinna muricata di Pulau Semak Daun belum mencapai
2 tahun.

Terdapat hubungan positif yang kecil (hampir tidak
ada hubungan) antara panjang total cangkang (HT)
dengan panjang cangkang tepat di atas pasir (HS),
ditunjukkan dalam hasil perhitungan uji regresi (R =
0,145). Semakin besar panjang total cangkang tidak
selalu diikuti dengan semakin besamnya panjang
cangkang tepat di atas pasir, karena ada Pinna
muricafa yang panjang total cangkangnya besar tetapi
seluruh cangkangnya dapat terendam pasir. Seluruh
cangkang Pinna muricata yang lerendam  pasir
kemungkinan dapat diakibatkan oleh tiga sebab, yaitu
Pinna muricata \erkubur ke dalam pasir secara pasif
seiring dengan peningkatan berat dan ukuran
tubuhnya, adanya proscs sedimentasi, alau hewan

Pinnidae itu mempunyai kemampuan bergerak yang
terbatas [13]. Selama hewan Pinnidae tumbuh,
hewan ilu perlu mengatur kedalaman cangkangnya
dalam pasir untuk menyesuaikan perfumbuhannya
yang makin keluar dari permukaan pasir. Apabila
hewan itu cangkangnya makin panjang tetapi lidak
terendam sesuai dengan ukuran cangkangnya (lebih
dari 1/2 bagian cangkang (idak lerendam pasir).
maka posisi kedudukannya di pasir akan menjadi
tidak stabil dan mudah ierlepas dari pasir.

Lebar terbesar cangkang dengan lebar canpgkang
lepat di atas pasir menunjukkan hubunpan yang
positif (R = 0,963). Ukuran yang sama anltara lebar
terbesar cangkang dan lebar cangkang tepal di atas
pasir menunjukkan bahwa Pinna muricata seluruh
cangkangnya lerendam pasir. Sesuai dengan
pendapat Purchon [14], Pinmna hidup dengan %
bagian cangkangnya lerendam pasir.

Terdapat hubungan positif antara panjang total
cangkang dengan lebar terbesar cangkang (R =
0,405), semakin besar panjang total cangkang
semakin besar pula lebar terbesar cangkang. Hal
tersebut juga ditunjukkan pada Pinna muricata di
Filipina berukuran panjang cangkang 8,2 cm dan
lebar cangkang 3,7 c¢m, dan hewan yang panjang
cangkang 31,1 cm memiliki lebar cangkang 14,9 cm
[1]. Lebar terbesar cangkang fidak mempunyai
hubungan dengan sudut kedudukan Pinna muricara
terhadap garis pantai (R = 0). Semakin besar
ataupun kecil lebar terbesar cangkang tidak
mempengaruhi sutdut Kkedudukan Pinna muricata
terhadap garis pantai. Sudut posisi kedudukan Pinna
muricata \erhadap garis pantai kemungkinan dapat
ditentukan olech posisi jatuhnya larva yang
disekresikan oleh kelenjar byssal pada substral [7).
Menurut Ockelmann & Muus [15], arah atau lempat
jatuhnya larva tersebut dapat dipengaruhi oleh arus
air.

3. Sudut posisi kedudukan Pinna muricata

Sudut posisi kedudukan Pinna muricata tethadap
garis pantai tidak berdistribusi normal (t = 121,904; p
= 0,05) atau sebaran sudutnya tidak merata terhadap
gans pantai. Sudut kedudukan Pimma muricata
terbanyak berkisar antara 130°—139° terhadap garis
pantai. Dala pengamatan menunjukkan bahwa posisi
Pinna muricata baik di bagian Utara maupun Selatan
pulau lebih banyak yang menghadap ke arah kiri
terhadap garis pantai. Pinma muricata mempunyai
kemampuan bergerak yang terbatas di dalam pasir
[13], jadi kemungkinan arah atau sudul posisi
kedudukannya di Pantai Pulau Semak Daun
ditentukan oleh arus air ketika larva Pinna muwricata
jawh di pasir [15].
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4. Hubungan Pinna muricata dengan lamun
Cymadocea rotndaia

Pimma umuminya ditemukan dekat atau di antara
padang lamun [2. I3}, Telah discbutkan bahwa Pinna
nmericata di Pulau Semak Daun ditemukan di antara
lamun Cvmaodocea rorundata.  Hal ity sesuai dengan
hasil peneliian Rasidi & Harminto [12], bahwa
komunitas Cymedocea rotundata membentuk padang
lamun mumi vang terdapat pada sisi Utara dan Selatan
pulau, terutama di bagian Timur Laut dan Barat Daya.

Cymodocea rotunduta yang berada di daerah
ditemukannya Pimna nuwicata mempunyai kepadatan
dengan rata-rata 101 individu per m". Kepadatan
lamun Cymodocea rotundata di Pulau Semak Daun
relatif lebih  sedikit bila dibandingkan dengan
kepadatan lamun Halodule uninervis di Laguna Paniai
Mauritius yang dapat mencapai 834 individu per m*
[17] dan kepadatan lamun Posidonia oceanica di
Pantai Tenggara Spanyol yang dapat berkisar dari 200
hingga 833 individu per m” [18].

Cvmodocea rotundata membentuk padang lamun
di bagian Utara dan Selatan Pulau Semak Daun.
Pinna muricata banyak dilemukan pada padang lamun
di bagian Selatan pulau yang kepadatan lamunnya
lebih besar. Richardson dk& [13} menyatakan bahwa
Pinna nobilis banyak ditemukan di Pantai Tenggara
Spanyol yang padang lamunnya masih dalam kondisi
yang baik. sedangkan di Paniai Timur Laut Spanyol
yang kondisi padang lamunnya menurun, Pinna
nobilis sangal jarang ditemukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
jumiah lamun tidak selalu diikuti dengan peningkatan
Jjumlah Pinna muricata di Pulau Semak Daun (R =
0,08). Hasil uji regresi juga menunjukkan hubungan
yang sangat kecil (R = 0,002) antara biomassa akar
Cymodocea rotundata dengan jumlah Pinna muricata.
Walaupun demikian Pinnag muricata tetap lebih
banyak dilemukan pada daerah dengan kepadatan
lamun yang lebih tinggi. yaitu di bagtan Selatan pulau.
Perairan yang mempunyai padang lamun akan menjadi
subur, karena lamun merpakan sumber utama
produktivitas primer {19]. Arus air di bagian Selatan
Juga lebih femah dibandingkan dengan bagian Utara
pulau. Nutrien dapat terbawa oleh arus, pergerakan
alau perpindahan nuirien dapat mempengaruhi
produktivitas jaring makanan{6]. Jadi produktivitas
primer di bagian Utara pulau dapatl menjadi lebih kecil
dibandingkan dengan bagian Selatan pulau karena
pengaruh arus air. sehingga kepadatan Pinna muricala
maupun Cymodocea rotundata di bagian Utara lebih
kecil dibzndingkan dengan bagian Selatan pulau.

Terdapat hubungan negatif antara biomassa
Cymodocea ronondnta bagian atas permukaan pasir
dengan jumlah Pimna muricata (R = -036).
Peningkatan nilai biomassa lamun bagian atas
permukaan pasir akan diikuti dengan  penurunan
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jumlah Pinna muricara. Hasil penelitian Mellors
dkk. [5] menunjukkan bahwa lamun Zosrera
capricarai di Great Barrier Reef yang mempunyai
biomassa relatif tingei berada pada daerah vang
mengalami peningkatan sedimentasi dan penurunan
konsentrasi nutrien. Penurunan Keonsentrasi nutrien
dalam air menunjukkan berkurangnya produktivitas
perairan terscbut.

Pada penelitian ini. biomassa lamun bagian atas
permukaan substrat dihitung setelah daun lamun
dibersihkan dari segala macam epifit, hewan. dan
tumbubhan lain yang menempel, sehingga diperoleh
biomassa lamun mumi bagian atas permukaan
substrat. Mungkin saja Pinna mnricata lidak banyak
jumlahnya di antara lamun yang banyak epifit.
hewan, alau tumbuhan yang menempel di dauwnnya,
karena menurut Cebrian die {20] epifift, hewan, atau
tumbuhan lain yang menempel pada daun lamun
dapal mempengaruhi pertukaran atau pergerakan gas
dan nutrien. Sesuai dengan pendapat Valentine dki
[6]. pergerakan alau perpindahan nutrien mempunyai
pengaruh yang besar pada produktivitas jaring
makanan.

4. KESIMPULAN

1. Kepadatan Pinna muricata di Pulau Semek Daun
adalah 0,3 individu per m°. Kepadatan Pinng
muricata di bagian Utara pulau adalah 0,03
individu per m~ dan di bagian Selatan pulau
adalah 0,6 individu per m”.

2. Pola perscbaran Pintna muricata di Pulau Semak
Daup terkumpul di bagian Selatan pulau.

3. Posisi kedudukan Pinna muricata lerhadap gans
pantai adalah acak dan tidak terdisiribusi nermal.

4. Panjang cangkang terbesar Pimna nuricata di
Pulau Semak Daun adalah 17 cm dengan rata-rata
panjang cangkangnya 14,25 cm dan lebar
cangkang terbesarnya adalah 11,4 cm dengan
rala-rala lebar cangkangnya 8,43 cm.

5. Pinna muricaia tidak berkorelasi dengan jumlah
dan biomassa lamun Cymodocea rotundaia di
Pulau Semak Daun.
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